
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya mengenai 

Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak dan Pemeriksaan Pajak terhadap Penerimaan 

Pajak Penghasilan Pasal 21 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepatuhan wajib pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penerimaan pajak penghasilan pasal 21, dengan nilai thitung 6,288 > ttabel 0,05 

dan nilai siginfikan 0,000 < 0,05 

2. Pemeriksaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan 

pajak penghasilan pasal 21, dengan nilai thitung 5,351 > ttabel 0,05 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. 

3. Secara simultan Kepatuhan Wajib Pajak dan Pemeriksaan Pajak berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak, dengan nilai R 

square 0,533 atau 53,3% sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, melihat dari hasil penelitian ini, 

Kepatuhan wajib pajak memiliki pengaruh negatif dari segi pelaporan SPT 

sehingga sebaiknya KPP lebih meningkatkan penyuluhan-penyuluhan pajak 

kepada wajib pajak sehingga mereka mau melaporkan SPTnya dan agar tidak 

terjadi perbedaan yang terlalu jauh antara SPT yang dilaporkan dan jumlah 

wajib pajak terdaftar. Pemeriksaan pajak yang dilakukan juga sebaiknya dapat 

ditingkatkan sesuai dengan undang-undang dan ketentuan yang berlaku 

sehingga akan meningkatan penerimaan PPh pasal 21. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya terbatas pada dua variabel yaitu 

kepatuhan wajib pajak dan pemeriksaan pajak dan hanya pada satu KPP yaitu 



KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, sehingga masih banyak faktor lain 

yang dapat dipertimbangkan dalam mempengaruhi penerimaan PPh pasal 21 

untuk penelitian selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah 

variabel lain, misalnya variabel jumlah wajib pajak terdaftar, sanksi 

perpajakan, dan lain-lain serta tidak hanya pada satu KPP saja. Dengan 

demikian nantinya dapat terlihat perbandingan mengenai apakah pengaruh 

yang terjadi pada variabel kepatuhan wajib pajak dan pemeriksaan pajak 

terhadap penerimaan PPh pasal 21 tersebut terjadi pada seluruh KPP atau 

hanya pada KPP tertentu saja. 

 

 

 


